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ABSTRACT  
This study is motivated by the moral challenges faced by Generation Alpha, who grow up in 
a digital ecosystem marked by intensive exposure to technology, social media, and artificial 
intelligence. This condition requires tahfidz Al-Qur’an learning to focus not only on textual 
memorization but also on the internalization of Qur’anic moral values. This study aims to 
analyze the integration of moral values in tahfidz Al-Qur’an learning for Generation Alpha 
and to formulate educational strategies relevant to the characteristics of digital-native 
children. This research employed a non-interactive qualitative method using a library 
research approach through content analysis and discourse analysis of literature on Islamic 
education, tahfidz learning, and Generation Alpha development. The findings show that the 
values of muraqabah, tabayyun, tawadhu’, trustworthiness, patience, and responsibility play 
an important role as spiritual foundations and digital ethics for students. Tahfidz learning 
that merely emphasizes mechanical memorization risks neglecting understanding, 
appreciation, and character formation. Teachers have a strategic role as murabbi and uswah 
hasanah who guide students morally, spiritually, and emotionally. Integrative strategies can 
be implemented through brief tadabbur, habituation of proper manners, proportional use of 
digital media, and collaboration between tahfidz institutions and parents. Therefore, tahfidz 
Al-Qur’an has implications for shaping Generation Alpha into religious, well-mannered, 
adaptive, and digitally wise individuals. 
Keywords: Tahfidz Al-Qur’an, Moral Values, Generation Alpha. 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan moral Generasi Alpha yang tumbuh dalam 
ekosistem digital dengan paparan teknologi, media sosial, dan kecerdasan buatan yang 
sangat intensif. Kondisi tersebut menuntut pembelajaran tahfidz Al-Qur’an tidak hanya 
berorientasi pada hafalan tekstual, tetapi juga pada internalisasi nilai akhlak Qur’ani. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai akhlak dalam pembelajaran 
tahfidz Al-Qur’an bagi Generasi Alpha serta merumuskan strategi pendidikan yang relevan 
dengan karakteristik anak digital. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
noninteraktif dengan pendekatan studi pustaka melalui analisis isi dan analisis wacana 
terhadap literatur pendidikan Islam, tahfidz, dan perkembangan Generasi Alpha. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai muraqabah, tabayyun, tawadhu’, amanah, sabar, dan 
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tanggung jawab berperan penting sebagai fondasi spiritual sekaligus etika digital peserta 
didik. Pembelajaran tahfidz yang hanya menekankan hafalan mekanis berisiko mengabaikan 
pemahaman, penghayatan, dan pembentukan karakter. Guru memiliki peran strategis 
sebagai murabbi dan uswah hasanah yang membimbing peserta didik secara moral, spiritual, 
dan emosional. Strategi integratif dapat dilakukan melalui tadabbur singkat, pembiasaan 
adab, pemanfaatan media digital secara proporsional, serta kolaborasi lembaga tahfidz dan 
orang tua. Dengan demikian, tahfidz Al-Qur’an berimplikasi pada pembentukan Generasi 
Alpha yang religius, berakhlak, adaptif, dan bijak bermedia.Jumlah kata kunci 3-5 kata.  
Kata Kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Nilai Akhlak, Generasi Alpha. 
 
PENDAHULUAN  

Era disrupsi saat ini merepresentasikan titik balik monumental dalam sejarah 
peradaban manusia, di mana kemajuan teknologi digital tidak lagi berjalan secara 
linier, melainkan berekspansi secara eksponensial. Transformasi ini ditandai 
dengan penetrasi platform media sosial yang masif serta integrasi kecerdasan 
buatan (AI) yang secara kolektif membongkar tatanan konvensional dalam berbagai 
lanskap kehidupan (Budiman, 2017). Kecerdasan buatan, melalui kemampuannya 
dalam mensintesis data berskala besar dan mengemulasi fungsi kognitif, telah 
mengotomatisasi rutinitas sistemik serta mendefinisikan ulang instrumen 
pemrosesan informasi secara intelektual (Ocaña Fernández et al., 2019). Di saat yang 
bersamaan, algoritma media sosial memfasilitasi konektivitas tanpa batas yang 
mendisrupsi pola interaksi secara radikal, meleburkan batasan fisik menjadi 
ekosistem komunikasi hibrida. Fenomena ini pada akhirnya bukan sekadar 
pergeseran alat bantu teknis, melainkan sebuah revolusi sosio kultural yang 
menuntut masyarakat untuk secara adaptif merekonstruksi paradigma komunikasi, 
etika profesional, dan relasi sosial di tengah pusaran arus digitalisasi yang terus 
terakselerasi (Mulyani & Haliza, 2021). 

Generasi Alpha, sebagai kelompok pertama yang lahir sepenuhnya pada 
abad ke 21, merupakan digital natives murni dengan kemampuan luar biasa dalam 
beradaptasi terhadap ekosistem teknologi (Ziatdinov & Cilliers, 2021). Integrasi 
teknologi yang mendalam dalam kehidupan sehari hari mereka memfasilitasi akses 
informasi tanpa batas, namun secara paradoks memunculkan kerentanan yang 
signifikan terhadap krisis moral dan etika (Yulianingsih et al., 2022). 
Ketergantungan yang tinggi pada interaksi virtual sering kali mengesampingkan 
nilai nilai sosial, memicu eskalasi kasus cyberbullying, kecanduan gawai, serta 
pembentukan karakter narsistik akibat pencarian validasi di media sosial. Lebih 
jauh lagi, minimnya interaksi sosial secara tatap muka berdampak langsung pada 
degradasi adab komunikasi, di mana empati dan etika bertutur kata di dunia nyata 
menjadi terkikis (Hidayat & Suhendi, 2023). Fenomena ini menegaskan perlunya 
reorientasi pendidikan karakter yang tidak hanya adaptif secara digital, tetapi juga 
kokoh secara spiritual dan etis. 

Di tengah pusaran disrupsi global yang membawa perubahan masif pada 
lanskap sosial dan teknologi, pendidikan agama Islam, khususnya program 
pembelajaran tahfidz Al Qur'an, memiliki urgensi yang sangat krusial sebagai 
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fondasi moral dan benteng spiritual bagi peserta didik. Menghafal dan mengkaji 
ayat ayat suci Al Qur'an bukan sekadar proses transfer pengetahuan kognitif 
semata, melainkan sebuah metode internalisasi nilai nilai ketuhanan yang secara 
efektif menumbuhkan resiliensi psikologis dalam menghadapi dekadensi moral 
(Fauzi & Rohmadi, 2021). Lebih lanjut, interaksi yang intens dan berkesinambungan 
dengan teks teks keagamaan terbukti secara signifikan mampu membentuk 
kecerdasan spiritual dan kestabilan emosi, elemen kognitif yang sangat dibutuhkan 
untuk menyaring arus informasi tanpa batas di era digital (Mubarak & Nasir, 2022). 
Oleh karena itu, integrasi pembelajaran tahfidz ke dalam ekosistem pendidikan 
modern tidak hanya melestarikan tradisi keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai 
mekanisme protektif yang memastikan generasi muda tetap memiliki jangkar etika 
yang kokoh di tengah gempuran nilai nilai materialistis (Syahputra & Hidayat, 
2023). 

Praktik pembelajaran tahfidz Al Qur'an kontemporer sering kali terjebak 
pada orientasi mekanistis yang memprioritaskan pencapaian kuantitatif, di mana 
kesuksesan evaluasi diukur secara dominan dari kelancaran setoran hafalan teks 
atau hifdzul huruf (Anwar, 2021). Penekanan yang berlebihan pada aspek kognitif 
retentif ini mengakibatkan proses pendidikan kehilangan esensi transformatifnya. 
Ketika lembaga pendidikan mengalokasikan hampir seluruh waktu belajar untuk 
mengejar target hafalan harian, ruang dialogis untuk pemahaman komprehensif 
dan internalisasi nilai nilai akhlak (hifdzul hudud) menjadi tereduksi secara 
signifikan (Muhaimin & Rahman, 2022). Akibatnya, muncul ketimpangan 
pedagogis di mana peserta didik mampu melafalkan ayat dengan tajwid yang 
sempurna, namun sering kali kurang ruang untuk dibimbing dalam merefleksikan 
nilai nilai substantif Al Qur'an ke dalam perilaku sosial mereka. Oleh karena itu, 
reorientasi metodologi yang mengintegrasikan teknik memorisasi dengan 
penalaran makna sangat mendesak dilakukan, sehingga hifdzul huruf dan penjagaan 
terhadap batasan syariat serta etika (hifdzul hudud) dapat teraktualisasi secara 
holistik dan seimbang (Shihab & Hasanah, 2023). 

Generasi Alpha, yang lahir sejak tahun 2010 dan tumbuh sepenuhnya dalam 
ekosistem digital, menghadapi tantangan etika yang berbeda secara fundamental 
dari generasi sebelumnya. Kedekatan mereka yang intens dengan gawai sejak usia 
dini berdampak pada pola pikir, gaya belajar, dan orientasi nilai, sehingga 
memunculkan kerentanan terhadap degradasi moral seperti berkurangnya empati, 
lemahnya regulasi diri, dan rentan terhadap konten negatif di ruang digital (Anwar, 
2022). Dalam konteks ini, nilai nilai akhlak yang bersumber dari Al Qur'an seperti 
kejujuran (sidq), amanah, kesabaran, dan kepedulian sosial sebagaimana termaktub 
dalam QS. Luqman: 17 dan QS. Al Mu'minun: 1–9 dinilai relevan dan aplikatif untuk 
membangun fondasi moral yang kokoh di tengah arus disrupsi digital (Saputra & 
Supratama, 2025). Guna mengintegrasikan nilai nilai tersebut secara efektif ke 
dalam pembelajaran Tahfidz bagi Generasi Alpha, diperlukan strategi yang bersifat 
kontekstual dan berbasis pengalaman, bukan sekadar teoritis; pendekatan 
keteladanan (uswah), pembiasaan (ta'wid), dan metode pembelajaran interaktif yang 
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selaras dengan karakteristik digital native terbukti mampu mendorong internalisasi 
akhlak Qur'ani secara lebih bermakna dan berkelanjutan (Husain et al., 2025). 

Generasi Alpha yang lahir dan tumbuh dalam ekosistem digital menghadapi 
tekanan etika yang jauh lebih kompleks dibandingkan generasi sebelumnya, 
mencakup penurunan kapasitas regulasi diri, erosi empati sosial, serta pergeseran 
orientasi moral akibat paparan konten negatif yang masif di ruang siber (Saputra & 
Supratama, 2026). Dalam konteks ini, nilai nilai akhlak Qur'ani seperti kejujuran 
(shidq), amanah, kesabaran (shabr), dan kepedulian sosial (rahmah) berfungsi bukan 
sekadar norma etis yang bersifat tekstual, melainkan sebagai mekanisme filter aktif 
yang membentuk disposisi moral peserta didik secara spiritual, emosional, dan 
sosial sekaligus, sehingga mampu menjadi penyaring terhadap arus informasi yang 
tidak terverifikasi maupun perilaku yang menyimpang di ruang digital (Maharani 
et al., 2025). Oleh karena itu, pembelajaran Tahfidz Al Qur'an menawarkan ruang 
strategis untuk mengintegrasikan nilai nilai akhlak tersebut secara operasional: 
melalui penerapan metode tikrar (pengulangan terstruktur) dan muroja'ah (revisi 
konsisten) yang dipadukan dengan pendekatan afektif berbasis keteladanan 
(uswah), peserta didik tidak hanya diarahkan pada penguasaan hafalan secara 
kuantitatif, tetapi juga dibentuk karakternya secara holistik yakni menjadi pribadi 
yang berintegritas, bijak bermedia, dan tangguh menghadapi distorsi nilai era 
digital (Nuralimah et al., 2025). 

 
METODE  

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian kualitatif non interaktif dengan 
pendekatan library research (studi pustaka), yakni suatu model penelitian yang 
menghasilkan temuan melalui pengkajian mendalam terhadap sumber sumber 
tertulis tanpa memerlukan kehadiran di lapangan secara langsung (Adlini et al., 
2022). Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori: sumber 
primer yang meliputi literatur tafsir Al Qur'an, buku dan jurnal tentang 
karakteristik Generasi Alpha, serta teks teks seputar pendidikan agama Islam dan 
metode Tahfidz Al Qur'an; dan sumber sekunder yang mencakup artikel dari jurnal 
nasional dan internasional terindeks, prosiding, serta laporan riset terkini mengenai 
dampak teknologi terhadap perilaku anak. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui teknik dokumentasi, yaitu menelusuri, mengumpulkan, mereduksi, dan 
mengklasifikasikan teks teks relevan secara sistematis sesuai fokus penelitian 
(Agussolihuddin et al., 2025). Adapun analisis data menggunakan dua teknik yang 
saling melengkapi: analisis isi (content analysis) untuk menginterpretasikan makna 
teks secara objektif berdasarkan kerangka teori yang telah ditetapkan, dan analisis 
wacana untuk menelaah lapisan makna yang bersifat laten di balik teks. Proses 
berpikir yang diterapkan bersifat deduktif induktif, yakni berangkat dari kerangka 
teori umum tentang Generasi Alpha dan Tahfidz Al Qur'an untuk selanjutnya 
ditarik kesimpulan berupa strategi integrasi nilai yang spesifik dan aplikatif. 
Prosedur penelitian kepustakaan dalam kajian pendidikan Islam seperti ini 
mencakup serangkaian tahapan mulai dari penentuan topik, penelusuran dan 
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seleksi sumber informasi, evaluasi kualitas literatur, analisis data, hingga 
penyusunan laporan akhir (Subagiya, 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Generasi Alpha, yang secara sosiologis didefinisikan sebagai individu 
kelahiran tahun 2010 hingga 2025, merupakan generasi pertama yang sejak lahir 
sudah terbenam penuh dalam ekosistem teknologi digital mulai dari gawai pintar, 
kecerdasan buatan, hingga media sosial (Nurpratiwi et al., 2025). Secara psikologis, 
tiga aspek perkembangan utama mereka fisik, kognitif, dan sosio-emosional 
mengalami tekanan signifikan akibat intensitas paparan layar yang tinggi sejak usia 
dini (Nasution, 2024). Era disrupsi teknologi melahirkan sejumlah dampak negatif 
yang mengkhawatirkan: terbentuknya mentalitas serba instan yang menihilkan 
penghargaan terhadap proses, melemahnya kapasitas empati akibat berkurangnya 
interaksi tatap muka yang bermakna, serta tergerusnya adab kepada guru dan 
orang tua seiring maraknya konten digital yang tidak mendidik (Nurpratiwi et al., 
2025). Fenomena alienasi sosial yang dipicu oleh keterikatan berlebihan pada gawai 
menjadi tanda nyata bahwa perkembangan karakter moral generasi ini tengah 
berada dalam ancaman serius. Dalam menghadapi krisis moralitas digital ini, Iwani 
et al. (2024) menegaskan bahwa nilai-nilai Al-Qur'an meliputi kejujuran (ṣidq), 
amanah, dan tanggung jawab (mas'ūliyyah) dapat menjadi fondasi etika digital yang 
kokoh, yakni sebuah kerangka yang tidak sekadar membatasi perilaku daring, 
melainkan mengarahkan generasi Alpha untuk berinteraksi dengan dunia digital 
secara bertanggung jawab dan berketuhanan 

Di era digital yang menawarkan akses internet tanpa batas, anak-anak rentan 
terpapar konten negatif akibat lemahnya pengawasan internal diri mereka. Dalam 
perspektif Islam, nilai muraqabah   yakni keyakinan mendalam bahwa Allah 
senantiasa mengawasi setiap perilaku manusia, baik yang tersembunyi maupun 
yang tampak   berperan sebagai fondasi kontrol diri yang jauh melampaui fungsi 
pengawasan eksternal (Putri et al., 2025). Internalisasi nilai muraqabah ini terbukti 
mampu meningkatkan kesadaran diri secara spiritual, mendorong individu untuk 
mengatur aktivitas digitalnya secara proporsional, serta menumbuhkan 
keseimbangan moral dalam kehidupan daring (Muhlisa, 2025). Selaras dengan itu, 
Hartati et al. (dalam Zaidan et al., 2024) menegaskan bahwa pendidikan agama 
Islam berperan membentuk kesadaran moral digital siswa dengan menekankan 
pentingnya muraqabah sebagai mekanisme kontrol diri batin, di mana seseorang 
tidak akan berani melanggar batas etika meskipun tidak ada manusia yang 
menyaksikannya, karena ia yakin Allah selalu hadir dalam setiap keadaan. Dengan 
demikian, penanaman nilai muraqabah sejak dini merupakan bekal spiritual yang 
esensial bagi generasi muda dalam mengarungi dunia maya yang penuh tantangan 
moral. 

Nilai tabayyun yang bersumber dari QS. Al-Ḥujurāt ayat 6 merupakan 
fondasi etis dalam mengelola arus informasi digital, mencakup tiga dimensi yang 
saling terkait: sikap kritis dalam menerima informasi, ketelitian dalam memproses 
konten, dan kewajiban verifikatif sebelum melakukan penyebaran lebih lanjut. 
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Bahri dan Sassi (2025) menegaskan bahwa dalam konteks maraknya hoaks di era 
digital di mana Kementerian Kominfo mencatat lebih dari 3.500 konten palsu 
sepanjang tahun 2023 ayat tersebut berfungsi sebagai kerangka literasi digital 
berbasis Al-Qur'an yang secara normatif mewajibkan setiap individu untuk tidak 
tergesa-gesa mempercayai dan menyebarluaskan berita sebelum dilakukan 
pemeriksaan yang cermat. Perspektif ini diperkuat oleh Jannah (2024) yang 
menemukan bahwa ulama klasik seperti Ibnu Katsir menafsirkan perintah 
tabayyun sebagai mekanisme perlindungan sosial dari dampak destruktif informasi 
yang tidak terverifikasi. Lebih jauh, Fitria et al. (2025) melalui kajian literatur 
sistematis terhadap 38 studi (2019–2024) menyimpulkan bahwa prinsip tabayyun 
terbukti efektif mereduksi penyebaran hoaks di ruang digital, sekaligus 
merekomendasikan integrasinya ke dalam pendidikan literasi digital bagi generasi 
muda yang intensif mengonsumsi media sosial. 

Di tengah maraknya budaya pamer diri (self-presentation) di platform media 
sosial yang mendorong kecenderungan narsistik pada generasi muda, nilai-nilai 
tawadhu' (rendah hati) dan ihtiram (penghormatan) dalam Islam tampil sebagai 
antitesis yang relevan sekaligus mendesak untuk diinternalisasikan dalam 
pendidikan. Untung dkk. (2025) menegaskan bahwa tanpa landasan nilai keislaman 
yang kokoh termasuk sikap tawadhu' peserta didik rentan terjerumus pada perilaku 
menyimpang di ruang digital, seperti melemahnya etika komunikasi, pengabaian 
adab terhadap sesama, dan erosi rasa hormat kepada guru. Degradasi nilai ini 
termanifestasi secara nyata dalam konteks pembelajaran, sebagaimana diungkap 
Hamidah dkk. (2025) yang menemukan korelasi positif antara internalisasi sikap 
tawadhu' dengan kualitas adab peserta didik terhadap guru dalam mata pelajaran 
PAI; siswa yang menghayati nilai kerendahan hati terbukti lebih patuh, santun 
dalam berkomunikasi, dan terbuka terhadap koreksi. Dalam dimensi qur'anik, Aini 
dkk. (2026) mengkonfirmasi bahwa nilai-nilai religius dalam QS. Al-Kahfi ayat 60–
82 memuat dimensi tawadhu' dan penghormatan kepada guru secara integral, yang 
relevansinya justru semakin kritis di era modern ketika arus digitalisasi terus 
mengikis batas-batas etika interaksi antara murid dan pendidik. 

Paradigma tahfidz Al-Qur'an dalam dunia pendidikan Islam mengalami 
pergeseran signifikan dari sekadar aktivitas kognisi menuju proses transformasi diri 
yang menyeluruh. Pelaksanaan program tahfidz Al-Qur'an sejatinya tidak berhenti 
pada capaian hafalan semata, melainkan mencakup internalisasi nilai-nilai karakter 
yang mewujud dalam perilaku nyata peserta didik, baik selama proses 
pembelajaran maupun di luar konteks formal tersebut. Ini menandakan bahwa 
menghafal Al-Qur'an merupakan medium pembentukan kepribadian yang 
berdimensi spiritual sekaligus moral. Pemahaman serupa dikuatkan oleh temuan 
riset lain yang menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Qur'ani melalui kegiatan 
tahfidz, yang dipadukan dengan pembinaan akhlak dan pembiasaan ibadah harian, 
terbukti mampu membentuk disiplin diri, tanggung jawab, serta karakter religius 
yang kukuh pada diri peserta didik. Dengan demikian, seorang hafidz yang sejati 
bukan hanya mereka yang mampu melafalkan ayat demi ayat tanpa kesalahan, 
tetapi mereka yang telah menjadikan Al-Qur'an sebagai cermin akhlak dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, pembelajaran tahfidz Al-Qur'an di 
lembaga pendidikan Islam difungsikan sebagai wahana pembentukan karakter 
Islami siswa secara integral, mencakup dimensi kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik. Paradigma baru ini menempatkan hafalan bukan sebagai tujuan 
akhir, melainkan sebagai titik tolak transformasi diri menuju pribadi yang 
berakhlak Qur'ani. 

Metode menghafal mekanis (rote memorization) dalam pendidikan Islam 
khususnya dalam pembelajaran Al-Qur'an telah lama menjadi praktik dominan di 
berbagai lembaga pendidikan, namun kelemahan mendasarnya kian mendapat 
perhatian kritis. Ahmad (2024) menegaskan bahwa pendekatan hafalan tradisional 
memang unggul dalam memperkuat daya ingat dan melestarikan teks suci dari 
generasi ke generasi, namun secara konsisten mengabaikan pemahaman dan 
penerapan praktis, sehingga peserta didik berpotensi mengingat teks secara 
mekanis tanpa menghayati maknanya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 
selaras dengan temuan Maulana dkk. (2025) yang menyimpulkan bahwa 
pembelajaran berbasis hafalan cenderung bersifat tekstual dan mekanis serta 
terbatas dalam menumbuhkan pemahaman reflektif, sehingga diperlukan 
transformasi menuju strategi pembelajaran bermakna (meaningful learning) yang 
mengintegrasikan hafalan, pemahaman, dan internalisasi nilai-nilai Qur'ani. Lebih 
lanjut, Academicus (2025) mencatat bahwa pendekatan hafalan tanpa kedalaman 
penghayatan terbukti kurang efektif dalam membentuk kesadaran spiritual peserta 
didik, dan penerapan deep learning berbasis refleksi dan kontekstualisasi dapat 
menjadi alternatif yang secara nyata meningkatkan internalisasi nilai sekaligus 
memelihara dimensi adab dalam proses pembelajaran Islam. 

Dalam era digital di mana aplikasi dan kecerdasan buatan (AI) semakin 
mampu menggantikan peran guru sebagai penyampai hafalan dan transmitter 
pengetahuan semata, pendidik dalam pendidikan Islam dituntut untuk berevolusi 
menjadi fasilitator yang lebih mendalam. Guru tidak lagi cukup berfungsi sebagai 
mu’allim yang hanya mentransfer informasi, melainkan harus menjelma sebagai 
murabbi—pembimbing moral dan spiritual—serta uswah hasanah yang menjadi 
teladan hidup bagi peserta didik. Peran ini mencakup pembentukan akhlak mulia, 
penanaman nilai-nilai spiritual, serta pendampingan emosional yang tidak dapat 
direplikasi sepenuhnya oleh teknologi, karena melibatkan interaksi manusiawi, 
keteladanan perilaku, dan bimbingan kontekstual yang kontekstual dan personal. 
Penelitian menunjukkan bahwa keteladanan (uswah hasanah) memiliki pengaruh 
signifikan dalam membentuk karakter siswa, sebagaimana diajarkan dalam Al-
Qur’an (misalnya QS. Al-Ahzab: 21), di mana pendidik berperan sebagai warasatu 
al-anbiya yang tidak hanya mengajar tetapi juga mewujudkan nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, integrasi AI seharusnya 
memperkuat, bukan menggantikan, posisi guru sebagai pusat pembinaan moral, 
sehingga pendidikan Islam tetap humanis dan berorientasi pada kesempurnaan 
akhlak. 

Integrasi metode menghafal Al-Qur'an dengan tadabbur singkat yang 
menarik, diimbangi penggunaan media digital secara proporsional, menawarkan 
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pendekatan holistik yang memperkuat hafalan sekaligus pemahaman dan 
penghayatan. Pendekatan ini melibatkan penyampaian hikmah atau asbabun nuzul 
ayat secara ringkas dan menarik sebelum atau sesudah setoran hafalan, sehingga 
proses menghafal tidak sekadar mekanis melainkan membangun koneksi 
emosional dan spiritual yang mendalam. Pemanfaatan instrumen audio-visual, 
seperti rekaman murotal dan visualisasi mushaf, berfungsi sebagai media bantu 
yang efektif untuk meningkatkan motivasi, pelafalan, serta retensi hafalan, 
terutama di kalangan santri dan masyarakat urban. Namun, prioritas utama tetap 
pada penanaman adab, seperti menjaga kesucian, memegang perangkat digital 
dengan tangan kanan dan penuh hormat, serta menghindari distraksi, agar 
penggunaan teknologi tidak mengurangi khusyuk dan hurmah Al-Qur'an. Sintesis 
ini menghasilkan pembelajaran tahfidz yang adaptif, efektif, dan selaras dengan 
nilai-nilai pendidikan Islam kontemporer. 

Pengembangan model kolaborasi antara lembaga tahfidz, pola asuh orang 
tua di rumah, dan pengawasan interaksi anak di dunia maya merupakan 
pendekatan terintegrasi yang strategis untuk membentuk generasi Qur’ani yang 
tangguh di era digital. Lembaga tahfidz berperan sebagai pusat pembelajaran 
terstruktur yang menyediakan metode hafalan dan bimbingan intensif, sementara 
orang tua mendukung melalui pola asuh keagamaan yang konsisten di rumah, 
seperti pendampingan muroja’ah dan penanaman nilai-nilai Islam sehari-hari, yang 
secara signifikan meningkatkan motivasi dan kualitas hafalan anak. Kolaborasi ini 
diperkuat dengan mekanisme komunikasi dua arah, seperti grup WhatsApp, buku 
penghubung, dan kegiatan parenting, yang memungkinkan pemantauan bersama 
terhadap kemajuan anak. Dalam konteks dunia maya, pengawasan orang tua 
menjadi krusial untuk memfilter konten negatif, membatasi waktu layar, dan 
mengarahkan penggunaan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran agama, 
sehingga mencegah distraksi sekaligus memanfaatkan platform digital untuk 
rekaman hafalan atau monitoring real-time. Model ini tidak hanya meningkatkan 
pencapaian tahfidz tetapi juga membangun karakter anak yang seimbang antara 
kecakapan spiritual, emosional, dan digital. 

 
SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa integrasi nilai akhlak dalam 
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an bagi Generasi Alpha merupakan kebutuhan 
mendesak di tengah derasnya arus digitalisasi yang memengaruhi pola pikir, 
perilaku, dan moral anak. Pembelajaran tahfidz tidak cukup diarahkan pada capaian 
hafalan tekstual semata, tetapi harus menjadi ruang internalisasi nilai Qur’ani seperti 
muraqabah, tabayyun, tawadhu’, amanah, sabar, dan tanggung jawab. Nilai-nilai 
tersebut berfungsi sebagai fondasi spiritual, etika digital, sekaligus kontrol diri 
peserta didik dalam menghadapi konten negatif, budaya instan, dan krisis adab di 
ruang nyata maupun maya. Oleh karena itu, guru berperan penting sebagai murabbi 
dan uswah hasanah yang membimbing hafalan, pemahaman, serta pembentukan 
karakter. Strategi yang relevan meliputi tadabbur singkat, pembiasaan adab, 
penggunaan media digital secara proporsional, serta kolaborasi antara lembaga 
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tahfidz dan orang tua. Dengan demikian, tahfidz Al-Qur’an dapat membentuk 
Generasi Alpha yang religius, berakhlak, adaptif, dan bijak bermedia. 
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